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            FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

DAFTAR KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN GIZI LEBIH PADA 

ANAK DI SD NEGERI MANGKURA KOTA MAKASSAR  

 Dengan hormat, 

 Dalam rangka mengumpulkan data yang berkaitan dengan obesitas pada anak usia 

sekolah dasar, kami memohon kesediaan adik meluangkan waktu untuk mengisi berbagai 

daftar pertanyaan yang diajukan kepada adik. Hasil penelitian ini sangat tergantung dari 

jawaban yang andik berikan. Untuk itu, kami mengharapkan jawaban anda yang sejujurnya 

dan sesuai dengan diri anda. Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya. 

 Bantuan anda sangat berharga, khususnya bagi penelitian ini dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang kesehatan pada umumnya, terutama dalam  menggali berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan obesitas pada anak usia sekolah dasar. 

 Atas segala bantuan dan kerjasama yang anda berikan, kami mengucapkan terima 

kasih. 

        Hormat kami, 

           Peneliti  

     

Lampiran 1. Informed Consent 
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PERNYATAAN KESEDIAAN UNTUK IKUT PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 

Nama    : ………………………………………. 

Jenis Kelamin   : ………………………………………. 

Umur    : ………….tahun 

Kelas    : …………. 

 

Setelah mendapat penjelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami penelitian yang 

dilakukan dengan judul : 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN GIZI LEBIH PADA 

ANAK DI SD NEGERI MANGKURA KOTA MAKASSAR 

Dengan ini saya menyatakan kesediaan untuk berperan serta menjadi subjek penelitian dan 

bersedia memberikan data yang diperlukan. 

Demikian pertanyaan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. 

 

                                 Makassar,…………............2020 

      Yang membuat pertanyaan, 

 

 

    …………………………… 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

 

1.  No. responden    

2.  Nama :   

3.  Nama Sekolah :  

4.  Kelas :  

5.  Umur :  

6.  Jenis Kelamin : 1. Laki-laki         2. Perempuan  

7.  Tanggal Lahir : ......../........../............  (dd/mm/yyyy)  

8.  
 

 

Alamat 

 

 

: jl.  

 

  

 

 

 

9.  Nomor Telepon 

(WA)  

:   

10. Tinggi Badan :       cm  

11. Berat Badan :       kg  

 B. Konsumsi Fast Food 

No. 
Jenis-Jenis 

Fast Food 

Frekuensi 

1 2 3 4 5 6 

>1 kali 

sehari 

1 kali 

sehari 

1-3 kali 

seminggu 

>3 kali 

seminggu 

1 kali 

sebulan 

Tidak 

pernah 

B1. Donat (J.co, 

Dunkin) 

      

B2. Bakso Pentol       

B3. Gorengan       

B4. Pizza       

B5. Minuman 

Kemasan 

      

B6. Batagor       

B7. Siomay       

B8. Burger       

B9. Es Krim       

B1

0. 

Ayam Krispi 

(KFC,MCD, 

dll) 

      

B1

1. 

Sosis/Hotdog       

B1

2. 

Spageti       

 

  

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
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C. Kebiasaan Sarapan dan Uang Jajan 
C1. Apakah  kamu biasa sarapan? 

 

1. Ya 

2. Tidak (C.4) 

 

 

C2. Dalam satu  minggu yang lalu berapa kali 

kamu sarapan?  

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

 

 

 

 

 

 

 

C3.  

 

 

Biasanya menu sarapan kamu adalah  : 1. Nasi dan lauk 

  2. Kue  

  3. Roti dan selai 

  4. Mie Instant 

  5. Lainnya 

......................... 

......................................

....... 

                    

 

 

 

 

 

 

C4. 

 
Apakah kamu mendapatkan uang saku? 

 

1. Ya 

2. Tidak (ke 

pertanyaan 

E) 

 

C5. Berapa uang saku  kamu  setiap hari 

: 

......................................

......................................

.............. 

 

C6. 
Uang saku yang dipergunakan untuk 

(boleh lingkari lebih dari satu) 

: 1. Membeli jajanan 

(k. C61) 

  2. Ditabung (k.C62) 

  3. Lainnya (k. 

C63)........... 

......................................

....... 

 

C61. Jika membeli jajanan, jumlah uang saku yang  

dihabiskan untuk membeli jajanan setiap 

harinya 

 

: 

......................................

......................................

............. 

 

C62. Jika  kamu  menabung, jumlah uang saku yang 

adik ditabung setiap harinya  

: 

......................................

......................................

.............  

 

C63. Lainnya ................................................ 

.............................................................. 

: 

......................................

......................................

............. 
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Kami mencoba untuk mencari tahu tentang tingkat aktivitas fisik sejak 7 hari terakhir 

(pada minggu terakhir). Ini termasuk olahraga atau tari yang membuat adik berkeringat atau 

membuat kaki adik merasa lelah, atau permainan yang membuat adik bernapas keras, seperti 

kejar – kejaran, melompat, berlari, memanjat, dan lain-lain. 

Ingat: 

1. Tidak ada jawaban yang benar dan yang salah - ini bukan tes. 

2. Jawablah semua pertanyaan dengan jujur dan akurat sesuai yang adik bisa - ini sangat 

penting. 

1. Apakah seminggu yang lalu kamu sakit? Atau apakah ada hal 

lain yang membuat kamu tidak melakukan atifitas fisik seperti 

biasanya? 

Ya/ Tidak 

Jika ya, apa yang membuat kamu tidak melakukan aktivitas fisik? 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

2. Aktivitas Fisik saat Waktu Luang : Apakah kamu melakukan kegiatan 

seperti yang ada di bawah ini dalam 7 hari terakhir? Jika iya berapa kali? 

Beri tanda (V) pada kolom yang tersedia. 

Kegiatan Tidak Pernah 1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali 7 kali atau 

lebih 

Sepak Bola      

Bermain 

Sepeda 

     

Futsal      

Bermain Petak 

Umpet 

     

Bulutangkis      

Sepatu Roda      

Lompat Tali      

Menari      

Berlari/ Jogging      

E. Aktifitas Fisik (PAQ-C) 
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Berjalan jauh      

Berenang      

Basket      

Senam      

Permainan bola      

Lainnya      

3. Dalam 7 hari terakhir, selama pelajaran olahraga apakah kamu sangat aktif 

pada pelajaran tersebut? (Seperti membuat video praktek berlari, meloncat 

dan lain-lain). Beri tanda (V) pada satu kolom saja 

Jawaban Tanda Cek (V) 

Seminggu lalu tidak aktif pelajaran olahraga (tugas yang 

diberikan tugas tulisan) 

 

Hampir tidak pernah aktif  

Kadang-kadang aktif  

Cukup sering aktif  

Selalu aktif  

 

4. Dalam 7 hari terakhir, apa yang kamu lakukan selama jam 09.00 – 10.00 

pagi?  Beri tanda (V) pada satu kolom saja 

Jawaban Tanda Cek (V) 

Duduk (berbicara, membaca, mengerjakan PR, menonton 

tv, bermain hp) 

 

Berdiri atau berjalan membantu membersihkan rumah  

Jalan-jalan berkeliling  

Berlari-lari dan bermain di dalam rumah  

Berlari-lari dan bermain sangat lama di luar bersama teman  

 

5. Dalam 7 hari terakhir, apa yang biasa kamu lakukan saat malam? Beri tanda 

(V) pada satu kolom saja. 

Jawaban Tanda Cek (V) 



 
 

103 
 

Duduk (berbicara, membaca, mengerjakan PR, menonton 

tv, bermain hp) 

 

Berdiri atau berjalan membantu membersihkan rumah  

Jalan-jalan berkeliling  

Berlari-lari dan bermain di dalam rumah  

Berlari-lari dan bermain sangat lama di luar bersama teman  

6. Dalam 7 hari terakhir, saat siang hari setelah makan siang  seberapa sering 

melakukan olahraga (seperti bermain sepakbola, bersepeda, menari atau 

kegiatan lain yang mengeluarkan keringat)? 

 

Jawaban Tanda Cek (V) 

Tidak pernah  

1 kali  

2 atau 3 kali  

4 kali  

5 kali  

 
7. Dalam 7 hari terakhir, di sore hari seberapa sering melakukan olahraga (seperti 

bermain sepakbola, bersepeda, menari atau kegiatan lain yang mengeluarkan 

keringat)?. 

Jawaban Tanda Cek (V) 

Tidak pernah  

1 kali  

2 atau 3 kali  

4 kali  

5 kali  
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8. Pada hari libur (Hari Minggu), seberapa sering melakukan olahraga (seperti 

bermain sepakbola, bersepeda, menari atau kegiatan lain yang mengeluarkan 

keringat)?.. 
Jawaban Tanda Cek (V) 

Tidak pernah  

1 kali  

2 atau 3 kali  

4 kali  

5 kali  

9. Di bawah ini manakah yang menggambarkan kegiatan kamu selama 7 hari 

terakhir? Bacalah pernyataan di bawah ini sebelum menjawab pada salah satu 

kolom yang telah disediakan. 

 

Jawaban Tanda Cek (V) 

Hampir semua waktu luang saya habiskan untuk bersantai 

 

 

Di waktu luang, saya kadang-kadang (1-2 kali dalam 

seminggu) melakukan aktivitas fisik seperti olahraga 

(contohnya: lari-lari, sepakbola, bersepeda, menari atau 

lain-lain yang mengeluarkan banyak keringat) 

 

Di waktu luang, saya sering (3-4 kali dalam seminggu) 

melakukan aktivitas fisik seperti olahraga (contohnya: lari-

lari, sepakbola, bersepeda, menari atau lain-lain yang 

mengeluarkan banyak keringat) 

 

Di waktu luang, saya lebih sering (5-6 kali dalam seminggu) 

melakukan aktivitas fisik seperti olahraga (contohnya: lari-

lari, sepakbola, bersepeda, menari atau lain-lain yang 

mengeluarkan banyak keringat) 

 

Di waktu luang, saya sangat sering (lebih dari 6 kali dalam 

seminggu) melakukan aktivitas fisik seperti olahraga 

(contohnya: lari-lari, sepakbola, bersepeda, menari atau 

lain-lain yang mengeluarkan banyak keringat) 
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7. Beri tanda (V) seberapa sering kamu melakukan aktivitas fisik seperti 

olahraga, bermain, menari, dan lainnya setiap harinya. 

 

Hari Tidak Sedikit Kadang- 

kadang 

Sering Sangat 

Sering 

Senin      

Selasa      

Rabu      

Kamis      

 

Jumat 

     

Sabtu      

Minggu      
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1. Analisis Univariat 
Umur : 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

10 74 32,5 32,5 32,5 

11 114 50,0 50,0 82,5 

12 40 17,5 17,5 100,0 

Total 228 100,0 100,0  

 
Jenis Kelamin : 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Laki- laki 101 44,3 44,3 44,3 

Perempuan 127 55,7 55,7 100,0 

Total 228 100,0 100,0  

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Uang saku yang 
dibelanjakan 

,184 228 ,000 ,856 228 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Statistics 

Uang saku yang dibelanjakan 

N 
Valid 228 

Missing 0 
Median 5000,00 

 
Kategori Uang Jajan 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

Lebih Kecil atau sama 
dengan 5000 

117 51,3 51,3 51,3 

Lebih besar dari 5000 111 48,7 48,7 100,0 

Total 228 100,0 100,0  

 
Kategori Uang Jajan * Nama Sekolah : Crosstabulation 

Count 

 2. Nama Sekolah : Total 

SDN 
Mangkura I 

SDN 
Mangkura II 

SDN 
Mangkura III 

SDN 
Mangkura IV 

SDN 
Mangkura V 

Kategori 
Uang 
Jajan 

Lebih Kecil atau 
sama dengan 5000 

24 16 24 30 23 117 

Lebih besar dari 
5000 

22 21 27 25 16 111 

Total 46 37 51 55 39 228 

 

Lampiran 3. Analisis Data 
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Kategori Uang Jajan * Uang Saku dipergunakan untuk Crosstabulation 

 Uang Saku dipergunakan untuk Total 

Membeli 
jajanan 

Ditabung Membeli jajanan 
& ditabung 

Kategori 
Uang 
Jajan 

Lebih kecil atau 
sama dengan 
Rp.5000 

Count 31 12 36 79 

% within Kategori 
Uang Jajan 

39,2% 15,2% 45,6% 100,0% 

Lebih besar dari 
Rp.5000 

Count 64 8 39 111 

% within Kategori 
Uang Jajan 

57,7% 7,2% 35,1% 100,0% 

Total 

Count 95 20 75 190 

% within Kategori 
Uang Jajan 

50,0% 10,5% 39,5% 100,0% 

 
Kebiasaan Sarapan Tiap Hari 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Ya 117 51,3 51,3 51,3 

Tidak 111 48,7 48,7 100,0 

Total 228 100,0 100,0  

 
Jenis Sarapan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Nasi dan lauk 138 60,5 60,5 60,5 

Kue 24 10,5 10,5 71,1 

Roti dan selai 46 20,2 20,2 91,2 

Mie Instant 7 3,1 3,1 94,3 

Lainnya 13 5,7 5,7 100,0 

Total 228 100,0 100,0  

 
Kebiasaan Sarapan Tiap Hari *  Nama Sekolah : Crosstabulation 

Count 

 2. Nama Sekolah : Total 

SDN 
Mangkura I 

SDN 
Mangkura II 

SDN 
Mangkura III 

SDN 
Mangkura IV 

SDN 
Mangkura V 

Kebiasaan 
Sarapan Tiap Hari 

Ya 21 15 27 30 24 117 

Tidak 25 22 24 25 15 111 
Total 46 37 51 55 39 228 

 
Kat_FF 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Jarang 40 17,5 17,5 17,5 

Kadang - kadang 143 62,7 62,7 80,3 

Sering 45 19,7 19,7 100,0 

Total 228 100,0 100,0  
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Kat_FF * Nama Sekolah : Crosstabulation 

Count 

  Nama Sekolah : Total 

SDN 
Mangkura I 

SDN 
Mangkura II 

SDN 
Mangkura III 

SDN 
Mangkura IV 

SDN 
Mangkura V 

Kat_FF 

Jarang 10 2 10 12 6 40 

Kadang - kadang 22 25 34 36 26 143 

Sering 14 10 7 7 7 45 
Total 46 37 51 55 39 228 

 
Kategori Aktivitas Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Aktivitas Ringan 73 32,0 32,0 32,0 

Aktivitas Sedang 155 68,0 68,0 100,0 

Total 228 100,0 100,0  

 
Aktivitas Olahraga dalam Seminggu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Pernah 41 18,0 18,0 18,0 

1-2 kali dalam seminggu 105 46,1 46,1 64,0 

3-4 kali dalam seminggu 49 21,5 21,5 85,5 

5-6 kali dalam seminggu 15 6,6 6,6 92,1 

lebih dari 6 kali dalam 
seminggu 

18 7,9 7,9 100,0 

Total 228 100,0 100,0  

 
Kategori Aktivitas Fisik * Nama Sekolah : Crosstabulation 

Count 

 2. Nama Sekolah : Total 

SDN 
Mangkura I 

SDN 
Mangkura II 

SDN 
Mangkura III 

SDN 
Mangkura IV 

SDN 
Mangkura V 

Kategori 
Aktivitas Fisik 

Aktivitas Ringan 14 9 21 14 15 73 

Aktivitas Sedang 32 28 30 41 24 155 
Total 46 37 51 55 39 228 

 
Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Obesitas 52 22,8 22,8 22,8 

Gemuk 43 18,9 18,9 41,7 

Normal 133 58,3 58,3 100,0 

Total 228 100,0 100,0  
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Status Gizi * Nama Sekolah : Crosstabulation 

Count 

 2. Nama Sekolah : Total 

SDN 
Mangkura I 

SDN 
Mangkura II 

SDN 
Mangkura III 

SDN 
Mangkura IV 

SDN 
Mangkura V 

Status 
Gizi 

Obesitas 15 13 6 13 5 52 

Gemuk 6 6 14 8 9 43 

Normal 25 18 31 34 25 133 
Total 46 37 51 55 39 228 

 
 

2. Analisis Bivariat 
 

Kategori Aktivitas Fisik * Status Gizi Crosstabulation 

 Status Gizi Total 

Gizi Lebih Normal 

Kategori Aktivitas Fisik 

Aktivitas Ringan 

Count 39 34 73 

% within Kategori 
Aktivitas Fisik 

53,4% 46,6% 100,0% 

Aktivitas Sedang 

Count 56 99 155 

% within Kategori 
Aktivitas Fisik 

36,1% 63,9% 100,0% 

Total 

Count 95 133 228 

% within Kategori 
Aktivitas Fisik 

41,7% 58,3% 100,0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 6,108
a
 1 ,013   

Continuity Correction
b
 5,417 1 ,020   

Likelihood Ratio 6,067 1 ,014   
Fisher's Exact Test    ,015 ,010 

Linear-by-Linear Association 6,081 1 ,014   
N of Valid Cases 228     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 30,42. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Kat_FF * Status Gizi Crosstabulation 

 Status Gizi Total 

Gizi Lebih Normal 

Kat_FF 

Jarang 

Count 11 29 40 

Expected Count 16,7 23,3 40,0 

% within rata_rataFF2 27,5% 72,5% 100,0% 

Kadang - 
kadang 

Count 57 86 143 

Expected Count 59,6 83,4 143,0 

% within rata_rataFF2 39,9% 60,1% 100,0% 

Sering 

Count 27 18 45 

Expected Count 18,8 26,3 45,0 

% within rata_rataFF2 60,0% 40,0% 100,0% 

Total 

Count 95 133 228 

Expected Count 95,0 133,0 228,0 

% within rata_rataFF2 41,7% 58,3% 100,0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Pearson Chi-Square 9,718
a
 2 ,008 

Likelihood Ratio 9,770 2 ,008 
Linear-by-Linear Association 9,345 1 ,002 

N of Valid Cases 228   
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 16,67. 

 
Besar Uang Saku * Status Gizi Crosstabulation 

 Status Gizi Total 

Gizi Lebih Normal 

Besar Uang Saku 

Dibawah rata-rata 
Count 51 82 133 

% within Besar Uang Saku 38,3% 61,7% 100,0% 

Diatas rata-rata 
Count 44 51 95 

% within Besar Uang Saku 46,3% 53,7% 100,0% 

Total 
Count 95 133 228 

% within Besar Uang Saku 41,7% 58,3% 100,0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 1,448
a
 1 ,229   

Continuity Correction
b
 1,139 1 ,286   

Likelihood Ratio 1,446 1 ,229   
Fisher's Exact Test    ,276 ,143 

Linear-by-Linear Association 1,442 1 ,230   
N of Valid Cases 228     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 39,58. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 



 
 

111 
 

Kebiasaan Sarapan Tiap Hari * Status Gizi Crosstabulation 

Count 

 Status Gizi Total 

Obesitas Gemuk Normal Kurus 

Kebiasaan Sarapan Tiap 
Hari 

Ya 26 22 69 6 123 

Tidak 26 21 64 6 117 
Total 52 43 133 12 240 

 

 
Kebiasaan Sarapan Tiap Hari * Status Gizi Crosstabulation 

 Status Gizi Total 

Gizi Lebih Normal 

Kebiasaan 
Sarapan Tiap Hari 

Ya 
Count 48 69 117 

% within Kebiasaan Sarapan Tiap Hari 41,0% 59,0% 100,0% 

Tidak 
Count 47 64 111 

% within Kebiasaan Sarapan Tiap Hari 42,3% 57,7% 100,0% 

Total 
Count 95 133 228 

% within Kebiasaan Sarapan Tiap Hari 41,7% 58,3% 100,0% 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square ,041
a
 1 ,840   

Continuity Correction
b
 ,005 1 ,946   

Likelihood Ratio ,041 1 ,840   
Fisher's Exact Test    ,893 ,473 

Linear-by-Linear Association ,040 1 ,841   
N of Valid Cases 228     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 46,25. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Pearson Chi-Square ,061
a
 3 ,996 

Likelihood Ratio ,061 3 ,996 
Linear-by-Linear Association ,030 1 ,862 

N of Valid Cases 240   
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 5,85. 
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Lampiran 4. Persuratan 
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   Gambar 1. Penerimaan Kontak responden                  Gambar 2 . Bukti chat dengan responden 

   dari setiap walikelas 

 

 

       
Gambar 3. Bukti TB dan BB yang terlampir pada     Gambar 4. Dokumentasi responden saat  

buku raport        mengerjakan  kuesioner 

 

  

Lampiran 5. Dokumentasi 
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